KAJIAN EKOLOGI KUSKUS BERUANG (Ailurops ursinus) UNTUK PENGEMBANGAN EKOWISATA DI HUTAN PENDIDIKAN UNHAS by Amran Achmad et al.
ABSTRAK PENELITIAN BERBASIS
KOMPETISI INTERNAL
TAHUN 2014
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M)
Universitas Hasanuddin
Kampus Unhas Tamalanrea
Jln. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Makassar
Telp. : 0411 587032, , 582500, 588888 Fax.(0411) 587032, 584024
Website : http://www.unhas.ac.id/lppm email : lp2m@unhas.ac.id
BIDANG ILMU AGROKOMPLEKS
BIDANG KAJIAN ILMU KEHUTANAN
KAJIAN EKOLOGI KUSKUS BERUANG (Ailurops ursinus)
UNTUK PENGEMBANGAN EKOWISATA DI HUTAN PENDIDIKAN UNHAS
Amran Achmad1, Putu Oka Ngakan1, Risma Illa Maulany 1, dan Asrianny 1
1Universitas Hasanuddin, Jl. Perintis Kemerdekaan km 10, Makassar. Tlp. 0411-585917
Fax 0411-589592 Email:amhutan@yahoo.com
ABSTRAK
Kuskus Beruang sangat potensial sebagai objek ekowisata karena memiliki morfologi yang unik
serta mempunyai pergerakan yang lambat. Satwa ini merupakan salah satu satwa langka sulawesi yang
endemik dan dilindungi. Penelitian ini bertujuan bertujuan untuk mengetahui karakteristik ekologi
(populasi, pergerakan harian, prilaku harian, jenis pakan dan habitat) kuskus beruang. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata Hutan Pendidikan
Unhas. Variabel yang dikumpulkan meliputi populasi, jenis kelamin, struktur umur, pergerakan harian,
pemanfaatan strata hutan, perilaku makan, istirahat, berpindah tempat dan membersihkan diri. Juga
dikumpulkan data vegetasi, pohon sarang, pemilihan pohon sarang, jenis tumbuhan pakan dan preferensi
pakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi kuskus yang ditemukan sebanyak tujuh ekor, yakni
tiga jantan dewasa, dua betina dewasa, satu jantan remaja dan satu bayi. Pergerakan Kuskus yang tercatat
paling jauh 78 m dalam satu hari. Kuskus beruang menghabiskan waktunya sebesar 10 % pada ketinggian
tajuk 5-10 m, 6,45 % pada ketinggian 10-15 m, 40,44%  pada ketinggian 15-20 m, 20,24% pada
ketinggian 20-25m dan 14,81% pada ketinggian 25-30 m. Kuskus beruang menghabiskan waktunya
sebesar 70 % pada tajuk pohon yang tingginya lebih 15 m.  Perilaku istirahat adalah perilaku yang paling
banyak menghabiskan waktu, yakni sebesar 82,17%. Kegiatan makan sebanyak 11,7%, bergerak
sebanyak 4,38%, serta membersihkan sebanyak 1,67%. Habitat Kuskus Beruang berupa hutan alam
campuran. Semua pohon yang digunakan bersarang oleh Kuskus Beruang, juga merupakan pohon pakan.
Dari 26 jenis tumbuhan yang tercatat  dalam plot sampel, hanya 15 % (4 jenis) yang merupakan pakan
kuskus. Tumbuhan pakan yang paling disenangi oleh Kuskus Beruang adalah Dracontomelon dao, dan
Palaquium obovatum. Penelitian berikutnya adalah mempelajari areal jelajah Kuskus Beruang dengan alat
bantu transmitter. Signifikansinya penelitian tersebut, karena dengan mengetahui areal jelajah, maka luas
kebutuhan minimum satwa tersebut dapat diketahui, dan ini adalah dasar yang penting untuk melakukan
rencana konservasi yang efektif.
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ABSTRACT
Bear Cuscus is very potential to be used as an eco-tourism object because it has a unique
morphology and have a slow movement. This animal is one of the Sulawesi endangered species, which is
endemic and protected. This study aims to determine the ecological characteristics (population, daily
movement, daily behavior, type of diet, and habitat of the bear cuscus (Ailurops ursinus). Field research
was conducted at the Field Laboratory of Conservation and Ecotourism, Unhas Educational Forest.
Variables collected include population, gender, and age structure, daily movements, use of forest strata,
feeding behavior, recess, moves and self-cleaning. In addition, also collected vegetation data at Cuscus
habitat, nest tree, nest tree selection, as well as plant species feed and feed preferences.
The results showed that the Cuscus population encountered during the study were seven
individuals. Three adult males, two adult females, one juvenile male, and one baby. Cuscus movements
recorded at maximum 78 m distance in one day. Bears Cuscus spend their time by 70% in the canopy of
trees taller than 15 m. Rest, is the behavior of the most time-consuming, which is equal to 82.17%. Eat
activity as much as 11.7%, move 4.38%, and the cleaning up 1.67%. Bear cuscus habitat in the form of a
mixture of natural forests. All trees used nesting, was also as feeding trees. Of the 26 of tree species that
recorded within the sample plots, only 15% (4 species) are eaten by Cuscus. Feeding tree that most liked
by Bear Cuscus, is Dracontomelon dao and Palaquium obovatum. Further research, will study the Bear
Cuscus home range by using transmitter tool. Significance of the study, because by knowing the home
range, the minimum area requirements of these animals can be known, and this is an important basis to
conduct an effective conservation plan.
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